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ABSTRAK
Lihat contoh bagian awal Artikel.
Penting: Banyak yang dicitasi tetapi tidak ditulis pada daftar pustaka
[bookmark: _GoBack]Lihat tuisan merah pada artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di SMA Negeri Kabupaten Muna. Populasi penelitian ini sebanyak 424 siswa pada kelas X MIA SMA Negeri 1 Raha, SMA Negeri 1 Watopute dan SMA Negeri 1 Napabalano tahun ajaran 2017/2018. Sampel penelitian ini terdiri atas dua kelas yang ditentukan dengan teknik probability random samplingyaitusimple random sampling.Rancangan penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design.Instrumen pengambilan data berupa tes essay. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Berdasarkan hasil penelitian, pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest,posttest dan N-gain masing-masingadalah 50,16, 83,74 dan 0,69 sedangkan pada kelas kontrol adalah 48,41, 79,45 dan 0,61.Data dianalisis dengan menggunakan uji Anova pada taraf signifikan α 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di SMA Negeri Kabupaten Muna.
Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Berpikir Kritis.
Metode analisis tidak tepat
Sampel penelitian tidak repesentatif. Sebaiknya tanpa menggunakan kata populasi
ABSTRACT
THE INFLUENCE OF CUSTOMIZED INQUIRY MODELS ON SKILLS CRITICAL THINKING OF STUDENTS IN SMA NEGERI KABUPATEN MUNA

	This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning model on students critical thinking skills SMA. The population of this study was 424 students of class X MIA SMAN 1 Raha, SMAN 1 Watopute and SMAN 1 Napabalano 2017/2018 school year. The research sample consisted of two classes determined by probability random sampling technique, namely simple random sampling. The design of this study is Nonequivalent Control Group Design. The instrument for data collection is an essay test. Data were analyzed descriptively and inferentially. Based on the results of the study, in the experimental class the average values ​​of pretest, posttest and N-gain were 50.16, 83.74 and 0.69 while in the control class were 48.41, 79.45 and 0.61 . Data were analyzed using the ANOVA test at a significance level of α 0.05. The results showed that there was a significant influence on the guided inquiry learning model towards critical thinking skills of students in SMA Negeri Kabupaten.
Keywords: Guided Inquiry, Critical Thinking Skills.


PENDAHULUAN
Biologi sebagai bagian dari sains menekankan adanya keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, agar siswa lebih memiliki potensi dalam mengembangkan keterampilan dan cara berpikir, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapatmelatih siswa untuk mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian melalui kemampuan mengolah informasi, menyimpulkan dan mengambil keputusan secara logis (Masitoh dkk, 2017).Lebih lanjut, Greenstein (2012) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis perlu dimiliki oleh siswa agar dapat berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dengan berbagai pihak serta mampu menggunakan media teknologi dan informasi dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi diSMANegeri 1 Raha, SMA Negeri 1 Watopute dan SMA Negeri 1 Napabalano,diperolehbeberapakesamaanpermasalahanyaitu:(1)peransiswadalam proses pembelajaran masih kurang optimal, (2) guru masih menggunakan metode ceramah,(3)nilairata-ratayangdiperolehsiswapadamateripencemarandanpelestarian lingkunganhidupmasihrendahyaituSMANegeri1Rahaadalah73,67,SMANegeri1 Watoputeadalah71,54danSMANegeri1Napabalanoadalah73,42, karenaperanan gurudalamprosespembelajaranmasihdominan.
Penggunaan metode ceramah mengakibatkan proses pembelajaran berlangsung satu arah, yaitu siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan berpikir kritis siswa menjadi kurang terlatih.  Salahsatuupayauntuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, yangdirancang agarsiswa aktif dalam proses pembelajaran dengan caramencari dan menemukan sendiri jawaban atas suatu permasalahan melalui pengalaman belajaryang dapat melatihketerampilan berpikir kritis siswa (Isindanah dkk, 2016). Melalui model ini, siswa mampu mengungkapkan gagasan pemecahan masalah, merancang percobaan sendiri, melakukan percobaan untuk mencari jawaban, menganalisis dan menginterpretasi data, serta mendiskusikan hasilnya sampai membuat kesimpulan (Masitoh dkk, 2017).
Penerapan model inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk  melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir ktritis siswa sebagai fokus dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri Kabupaten Muna belum terlaksana. Olehkarenaitupenelitianini penting untuk dilakukan untuk pengembangan kurikulum pendidikan dan ilmu pengetahuan bidang biologi, khususnya dalam penerapan strategi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta sebagai bahan informasi bagi guru yang ingin melakukan inovasi dalam pembelajaran.



METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimensemu (quasi-eksperimental), dengan menggunakandesain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini sebanyak 424 siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Raha, SMA Negeri 1 Watopute dan SMA Negeri 1 Napabalano tahun ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik probability random sampling yaitu simple random sampling dengan memilih dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk masing-masing sekolah.
Instrumenyangdigunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir kritis dalam bentuk tes essay, yang terdiri atas lima indikator yaitu menginterpretasi, menganalisis, menyimpulkan, mengevaluasi dan menjelaskan. Prosedur pengambilan data diawali dengan melakukan observasiuntuk mengidentifikasi masalah pembelajaran di sekolah, selanjutnya menentukan populasi dan sampel penelitian. menyiapkan perangkat pembelajaran, melakukan uji coba instrumen tes berpikir kritis (pretest) sebelum digunakan dalam penelitian, memberikan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol, diakhiri dengan memberikan tes keterampilan berpikir kritis (posttest) baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Datapenelitian inidianalisissecara deskriptif  daninferensial.  Analisis  deskriptif  digunakan  untuk  mendeskripsikanketerlaksanaanpembelajarandanskoryangdiperolehmasing-masingkelompok(rata-rata, standar deviasi, N-gain, skor maksimum, skor minimum).Analisis inferensialyang digunakanuntukmengujihipotesis dalam penelitian iniadalahujiAnova, yang terlebih dahulu dilakukanujiprasyaratyakniujinormalitasdanhomogenitas sebagai syarat digunakannya analisis statistis inferensialparametrik(Sugiyono, 2010 : 164).
Semua jenis uji staitsika parametric harus menggunakan ujia prasyarat (minimla uji normalitas dan homogenistas),  jumlah kelompok data yang diperbandingan  memiliki jenis uji tersenidiri. Uji statistika yang anda gunakan tidak tepat.

HASIL DANPEMBAHASAN
Hasil 
DeskripsiHasilPenelitianKeterampilanBerpikir Kritis
Secara keseluruhan bahwa adanya peningkatan nilai rata-rataketerampilan berpikir kritis siswa dari pretest ke posttest pada pembelajaran inkuiri terbimbing maupun pembelajaran langsung.Nilai rata-rata pretest, posttest dan N-gain keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsung untuk secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1. 


	Tabel 1.
	Nilai Rata-rata Pretest, Posttest dan N-gain Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Pembelajaran Langsung secara keseluruhan



	Komponen
	Model Inkuiri Terbimbing
	Pembelajaran Langsung

	
	Pretest
	Posttest
	N-gain
	Pretest
	Posttest
	N-gain

	Jumlah Sampel
Nilai Minimum
Nilai Maksimum
Nilai Rata-rata
Standar Deviasi
	91
30,00
70,00
50,16
9,05
	91
70,00
100,00
83,74
7,01
	91
0,50
1,00
0,69
0,11
	91
20,00
60,00
48,41
7,81
	91
65,00
95,00
79,45
7,73
	91
0,25
0,88
0,61
0,12


Sumber: Hasil olahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model inkuiri terbimbing lebih besar dibanding dengan yang diajarkan pembelajaran langsung.  Nilai rata-rata pretest, posttest dan N-gain pada pembelajaran inkuiri terbimbing masing-masingadalah 50,16, 83,74 dan 0,69, sedangkan pada pembelajaran langsung adalah 48,41, 79,45 dan 0,61.
Hal ini dibuktikan pula melalui pengujian hipotesis terhadap nilai N-gain pada pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran langsungdengan menggunakan uji Anova yangdiketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil uji hipotesis keterampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri 1 Raha, SMA Negeri 1 Watopute dan SMA Negeri 1 Napabalano dapat dilihat pada Tabel 2.
	Tabel 2.
	Hasil Uji HipotesisTentang PengaruhModelPembelajaranInkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Berpikir KritisSiswa



	Model Pembelajaran
	N
	F
	Signifikansi
	α

	Inkuiri Terbimbing
	
182
	
21,092
	
0,000
	
0,05

	Pembelajaran Langsung 
	
	
	
	


Sumber: Hasil olahan data penelitian
Tunjukkan hasil uji perbandingan pada masing masing SMA

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkanbahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dari hasil uji Anova dengan nilai signifikansi pada α 0,05. Sehingga keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih besar pengaruhnya dibanding dengan model pembelajaran langsung. Dengan demikian terdapat pengaruh yang siginifikan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Indikator keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lima yaitu menginterpretasi, menganalisis, menyimpulkan, mengevaluasi dan menjelaskan. Secara keseluruhan indikator menjelaskan merupakan nilai tertinggi pada model pembelajaran inkuiri terbimbing maupun pembelajaran langsung, yakni 0,88 dan 0,80. Sedangkan indikator mengevaluasi merupakan nilai terendah pada model pembelajaran inkuiri terbimbingmaupun pembelajaran langsung yakni 0,56 dan 0,48. Hasil pencapaian setiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa disajikan pada Tabel 3.
	Tabel 3.
	Pencapaian Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Pembelajaran Langsung

	No
	Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
	Inkuiri Terbimbing
	Pembelajaran Langsung

	
	
	N-gain
	Kategori
	N-gain
	Kategori

	1
	Menginterpretasi
	0,63
	Sedang
	0,55
	Sedang

	2
	Menganalisis
	0,57
	Sedang
	0,54
	Sedang

	3
	Menyimpulkan
	0,80
	Tinggi
	0,69
	Sedang

	4
	Mengevaluasi
	0,56
	Sedang
	0,48
	Sedang

	5
	Menjelaskan
	0,88
	Tinggi
	0,80
	Tinggi


Sumber: Hasil olahan data penelitian

Pembahasan
Dari ketiga sekolah yang menjadi lokasi penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di ketiga sekolah tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Anovayang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.Hal ini karena pada pembelajaran inkuiri terbimbing siswa dilatih untuk memecahkan suatu masalah melalui langkah-langkah ilmiah, sehingga dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, menurut Sanjaya (2006) dalam Rohani (2015), bahwa model inkuiri terbimbing merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan. Hal ini didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Falahuddin, dkk (2016) yang melaporkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa.
Indikator tertinggi pada pembelajaran inkuiri terbimbing adalah menjelaskan.Menurut Fascione (2011) dalam Gazali dkk (2015), bahwa salah satu kriteria berpikir kritis adalah mampu menjelaskan sesuatu hal yang ada dalam pikirannya. Dalam model ini, siswa dilatih untuk mengajukan pendapat terkait fakta, konsep, dan metodologi berdasarkan hasil pengamatan yang mereka lakukan. Siswa mejelaskan berdasarkan kesesuaian antara prediksi yang telah dibuat dengan hasil pengamatan. Bila prediksi yang dibuat oleh siswa sesuai dengan hasil pengamatan, maka akan terjadi penguatan konsep dalam diri siswa. Namun bila prediksi siswa berbeda dengan hasil pengamatan, maka siswa akan membangun kembali konsep yang telah ada dalam diri siswa berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan teori belajar Piaget (1972) dalam Usdalifat dkk (2016) bahwa jika dugaan siswa sama dengan hasil pengamatan maka akan terjadi penguatan konsep dalam diri siswa itu sendiri.Berdasarkan kriteria N-gain yang ditetapkan oleh Hake (1999), pencapaian indikator keterampilan berpikir kritis siswa secara keseluruhan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kriteria N-gain sedang yaitu menginterpretasi, menganalisis dan mengevaluasi dan kriteria N-gaintinggi yaitu menyimpulkan dan menjelaskan.Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing maupun model pembelajaran langsung tergolong sedang.
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Anova tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh nilai signifikansi pada α 0,05. Sehingga keterampilan berpikir kritis yang diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih besar pengaruhnya dibanding dengan model pembelajaran langsung. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Masitoh dkk (2017) yang melaporkan bahwa model inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil uji hipotesis tersebut diperkuat pula oleh hasil observasi selama penelitian, bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pencemaran dan pelestarian lingkungan hidup dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut Sutama (2015), bahwa melalui model ini siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya. Selain itu, siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat melatih keterampilan berpikir  kritis siswa.
Penerapan model inkuiri terbimbing dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan melatih aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa melalui pertanyaan-pertanyaan sampai menemukan konsep yang benar (Rohani 2015).Materi biologi umumnya memiliki konsep-konsep yang bersifat abstrak yang sulit dipahami oleh siswa.Untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep tersebut, maka guru harus melibatkan siswa secara langsung dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman-pengalaman belajar. Penerapan model inkuiri terbimbing akan mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif mereka sendiri. Kebiasaan-kebiasaan ini dapat merangsang dan meningkatkan berpikir kritis siswa, dengan mencari dan menemukan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. Banyaknya kegiatan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing, menunjukkan besarnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga semakin banyak pula pengalaman belajar yang diperoleh
(Nurdyansyah dkk, 2016).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran dan pelestarian lingkungan hidup kelas X MIA di SMA Negeri Kabupaten Muna.

Saran
Saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut :
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing hendaknya diterapkan dalam pembelajaran Biologi.
2. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutya.
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